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ABSTRAK 

 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN PPOK DENGAN MASALAH 

KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK EFEKTIF  
DI IGD RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang: Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit  

kronis dengan angka kejadian yang tinggi dan tingkat kematian yang  signifikan. Salah satu 

komplikasi utama PPOK adalah bersihan jalan napas  tidak efektif akibat hipersekresi 

sputum dan inflamasi kronis pada  saluran napas. Terapi nonfarmakologis yang dapat 

digunakan untuk mengurangi tanda gejala bersihan jalan napas  tidak efektif adalah teknik 

clapping dan nafas dalam.  

Tujuan: Untuk menguraikan hasil asuhan keperawatan pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong 

Metode: Karya tulis ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Instrumen studi kasus menggunakan format asuhan keperawatan, SOP teknik clapping dan 

nafas dalam, lembar observasi tanda gejala bersihan jalan napas  tidak efektif. Subyek 

terdiri dari 3 orang pasien Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK). Data dianalisa secara 

deskriptif asuhan keperawatan.  

Hasil: Berdasarkan analisis, terlihat bahwa teknik clapping dan nafas dalam menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada ketiga pasien. Hal ini ditandai 

dengan berkurangnya atau menghilangnya suara wheezing dan ronchi, serta penurunan HR 

dan RR. 
Rekomendasi: Dibuat SOP baku inovasi tindakan clapping dan nafas dalam untuk 

digunakan secara luas di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong 

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, PPOK, Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif, Teknik 

Clapping, Nafas Dalam 
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ABSTRACT 

 

NURSING CARE FOR PATIENTS WITH CHRONIC OBSTRUCTIVE PULMONARY 

DISEASE (COPD) EXPERIENCING INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE AT THE 

EMERGENCY DEPARTMENT OF PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG HOSPITAL 

 
Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is one of the chronic 

diseases with high incidence and significant mortality rates. One of the main complications 

of COPD is ineffective airway clearance due to hypersecretion of sputum and chronic 

inflammation in the airways. Non-pharmacological therapy that can be used to reduce 

symptoms of ineffective airway clearance is the clapping technique and deep breathing. 

Objective: To analyze the nursing care outcomes for patients with COPD experiencing 

ineffective airway clearance at the Emergency Department of PKU Muhammadiyah 

Gombong Hospital. 

Method: This paper uses a descriptive method with a case study approach. The case study 

instruments include a nursing care format, SOP for the clapping technique and deep 

breathing, and an observation sheet for symptoms of ineffective airway clearance. The 

subjects consisted of 3 patients with Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). The 

data was analyzed descriptively for nursing care. 

Results: Based on the analysis, it appears that the techniques of clapping and deep 

breathing are effective in improving airway clearance in all three patients. This is evidenced 

by the reduction or disappearance of wheezing and rhonchi sounds, as well as a decrease 

in HR and RR. 

Recommendation: A standard operating procedure (SOP) for the innovative action of 

clapping and deep breathing should be created for widespread use at the Emergency 

Department of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 

Keywords: Nursing Care, COPD, Ineffective Airway Clearance, Clapping Technique, 

Deep Breathing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) adalah penyakit paru-paru 

kronis yang ditandai dengan peradangan dan penyempitan saluran napas. 

(Setiati, 2020). Menurut WHO (2022), PPOK adalah penyebab kematian nomor 

empat di dunia. Diperkirakan, sekitar 3,5 juta orang meninggal karena PPOK 

pada tahun 2020. Di Asia, PPOK merupakan penyebab kematian nomor lima. 

(Global Burden of Disease Study, 2020). Berdasarkan data terbaru dari 

Kemenkes RI (2023), prevalensi PPOK di Indonesia adalah 3,7%. Angka 

kejadian PPOK di Jawa Tengah adalah 4,2%, sedangkan di Kebumen adalah 

5,1%. 

Penyebab PPOK adalah paparan terhadap zat iritan, seperti asap rokok, 

debu, dan asap kayu. Hal ini dapat menyebabkan inflamasi dan penyempitan 

saluran napas, yang dapat mengganggu bersihan jalan napas (Setiati, 2020). 

Bersihan jalan napas tidak efektif adalah ketidakmampuan untuk mengeluarkan 

sekresi yang ada di jalan napas secara efektif (SDKI, 2018). Bersihan jalan napas 

tidak efektif adalah ketidakmampuan untukmengeluarkan sekresi yang ada di 

jalan napas secara efektif, yang dapatdisebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

obstruksi jalan napas,kelemahan otot pernapasan, dan penurunan kesadaran 

(NANDA, 2023). 

Penatalaksanaan bersihan jalan napas tidak efektif melibatkan sejumlah 

pendekatan. Penggunaan teknik fisioterapi seperti clapping telah ditemukan 

bermanfaat dalam membantu membersihkan saluran napas. Clapping adalah 

teknik di mana tekanan ritmis diaplikasikan ke dada pasien untuk membantu 

mengeluarkan lendir dari saluran napas. Studi yang dilakukan oleh Smith et al. 

(2015) menunjukkan bahwa penggunaan teknik clapping meningkatkan 

produksi lendir pada pasien dengan bersihan jalan napas tidak efektif. Hasil 

penelitian Amin, A., Setiawan, A., & Nugraha, N (2020) menunjukkan clapping 

efektif dalam meningkatkan pengeluaran dahak pada pasien PPOK. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan clappingmemiliki 

rata-rata produksi dahak yang lebih tinggi daripada kelompokkontrol. Penelitian 

Sukma, A (2022) menunjukkan clapping efektif dalam meningkatkan kualitas 

hidup pada pasien PPOK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang 

diberikan clapping memiliki rata-rata kualitas hidup yang lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol. 

Pentingnya tindakan clapping dalam pengeluaran dahak pasien PPOK 

sangat  menonjol dalam pengelolaan penyakit ini. Penyebab dahak kental yang  

umumnya dialami oleh pasien PPOK adalah penumpukan lendir dan dahak di  

saluran udara, yang terjadi sebagai manifestasi dari peradangan kronis.  PPOK 

seringkali menimbulkan gejala nyeri akut di dada dan daerah dada,  yang 

disebabkan oleh obstruksi saluran udara dan peradangan. Tindakan  clapping, 

seperti yang dilakukan dalam terapi fisik dan fisioterapi  pernafasan, adalah salah 

satu pendekatan yang membantu dalam mengatasi  permasalahan ini. Dengan 

menggunakan teknik clapping, terapis kesehatan  dapat meresapi, 

mengencerkan, dan mengeluarkan lendir yang terperangkap,  membantu pasien 

PPOK untuk bernapas lebih mudah dan mengurangi gejala  nyeri 

(Polychronopoulos, V. 2017) 

Di sisi lain, teknik relaksasi napas dalam adalah metodelain yang 

digunakan dalam penatalaksanaan. Teknik ini membantu pasienuntuk 

mengontrol napas mereka, meminimalkan upaya pernapasan, 

danmempromosikan pelepasan lendir. Penelitian yang dilakukan oleh Johnsonet 

al. (2017) menyatakan bahwa penggunaan relaksasi napas dalam 

secarasignifikan meningkatkan fungsi napas pada pasien dengan bersihan 

jalannapas tidak efektif. Hasil penelitian Fatimah (2021) menunjukkan 

pemberian teknik relaksasi napas dalam pada pasien asma dapat membantu 

mengurangi frekuensi napas yang tidak efektif. Hasil penelitian Aisyah (2023) 

menunjukkan teknik relaksasi napas dalam dan batukefektif sangat efektif untuk 

membantu pengeluaran sputum pada klien yangmengalami bersihan jalan napas 

tidak efektif. 
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Hasil observasi di IGD menunjukkan bahwa pasien PPOK mengalami 

bersihanjalan napas tidak efektif. Gejala yang paling umum adalah 

batuk,produksi dahak yang berlebihan, dan sesak napas. Pasien juga 

melaporkanbahwa bersihan jalan napas tidak efektif dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari mereka, seperti tidur, makan, dan beraktivitas fisik. Pasien juga 

mengungkapkan penggunaan teknik-teknik seperti batuk dan napas dalam-

dalam untuk membantu mereka membersihkan lendir. Bersihan jalan napas yang 

tidak efektif adalah masalah yang signifikan bagi pasien PPOK. Informasi ini 

akan membantu kami dalam perancangan studi lebih lanjut yang berkaitan 

dengan peningkatan pengelolaan dan perawatan pasien PPOK, khususnya dalam 

konteks bersihan jalan napas yang lebih efektif sehingga penulis meras perlu 

untuk melakukan asuhan keperawatan pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di IGD RS PKU Muhammadiyah 

Gombong 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu bagaimana asuhan 

keperawatan pada pasien ppok dengan masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong ?  

C. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini untuk menguraikan 

hasil asuhan keperawatan pada pasien PPOK dengan masalah keperawatan 

bersihan jalan napas tidak efektif di IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis hasil pengkajian pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

b. Menganalisis diagnosa keperawatan yang muncul pada pasien PPOK 

dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

c. Menganalisis intervensi keperawatan pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  
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d. Menganalis isimplementasi keperawatan pada pasien PPOK dengan 

masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

e. Menganalisis hasil evaluasi keperawatan pada pasien PPOK dengan 

masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

f. Menganalisis tanda dan gejala sebelum dan sesudah dilakukan teknik 

clapping dan nafas dalam 

 

D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa keperawatan 

untukmemahami dan mempraktikkan asuhan keperawatan yang 

komprehensif padapasien PPOK dengan masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif. Mereka dapat mengembangkan keterampilan dalam 

penilaian, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi perawatan yang spesifik 

untukkondisi ini. 

2. Bagi Praktek Keperawatan 

Hasil penelitian ini akan memperkuat peran perawat dalam 

manajemenpasien PPOK. Mereka akan menjadi lebih terampil dalam 

mengidentifikasiperubahan status pasien, memberikan intervensi yang tepat, 

danmemberikan edukasi kepada pasien dan keluarganya tentang 

pentingnyaperawatan jalan napas yang baik. 

3. Bagi Pasien  

Pasien akan menerima perawatan yang lebih baik dan terfokus 

padakebutuhan khusus mereka terkait masalah bersihan jalan napas. Hal 

iniakan membantu meningkatkan kualitas perawatan mereka. 
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Lampiran I  

Lembar Observasi Pasien  

 

Pasien 

 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Suara HR RR Suara HR RR Suara HR RR 

1 Wheezing, 

Ronchi 

96 28 Wheezing 88 24 - 86 22 

2 Ronchi 86 28 - 90 24 - - - 

3 Ronchi 86 30 - 80 21 - - - 
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Lampiran II  

Lembar SOP  

Standar Prosedur Operasional 

Teknik Clapping Dan Relaksasi Nafas Dalam 

 

 

Pengertian  Perkusi (clapping) merupakan penepukan ringan pada dinding dada atau 

punggung dengan menggunakan telapak tangan membentuk seperti 

mangkok. Sedangkan relaksasi nafas dalam adalah pernafasan pada 

abdomen dengan frekuensi lambat serta perlahan, berirama, dan nyaman.  

Tujuan  a. Membantu melepaskan atau mengeluarkan sekret yang melekat di 

jalan napas dengan memanfaatkan gaya gravitasi.  

b. Memperbaiki ventilasi.  

c. Meningkatkan efisiensi otot-otot pernapasan.  

d. Memberi rasa nyaman.  

Indikasi  a. Pasien dengan diagnosis medis PPOK 

b. Pasien dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak 

efektif 

  

Kontraindikasi  a. Pasien dengan riwayat alergi terhadap uap 

b. Pasien dengan penyakit jantung, paru, atau ginjal yang berat 

c. Pasien dengan penyakit infeksi aktif 

d. Pasien yang sedang menjalani terapi lain yang dapat 

mempengaruhi bersihan jalan napas 

e. Gangguan pernafasan berat 

Persiapan alat  a. Stetoskop  

b. Handuk  

c. Handscoon  

d. Tissue  

e. Bengkok  

f. Alat tulis  
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Persiapan pasien  a. Salam terapeutik  

b. Menjelaskan prosedur dan tujuan kepada responden  

c. Menjaga privasi pasien  

d. Memberikan informed consent  

e. Longgarkan pakaian atas pasien  

f. Periksa nadi dan tekanan darah  

g. Ukur Saturasi Oksigen, Frekuensi nafas dan produksi sputum  

Persiapan 

perawat  

a. Memiliki pengetahuan anatomi dan fisiologi sistem pernapasan, 
sistem peredaran darah  

b. Memiliki pengetahuan tentang pemeriksaan fisik sistem pernafasan   

 

 

Tahap Pelaksanaan   Waktu 

1. Perkusi dada (clapping)  

a. Letakkan handuk diatas kulit pasien  

b. Rapatkan jari-jari dan sedikit difleksikan membentuk mangkok tangan  

c. Observasi nadi dan pernafasan 

d. Perkusi dada dilakukan 1 jam sebelum makan atau 1 jam setelah makan 

untuk mencegah muntah 

e. Berikan inhalasi 5-10 menit dengan medikasi (broncodilator dan normal 
salin) 

f. Auskultasi paru untuk menentukan besar dan lokasi sekret 

g. Lakukan perkusi dengan memakai telapak tangan yang dicembungkan, 
lakukan tepukan-tepukan pada satu lobus selama 2-3 menit  

h. Evaluasi hasil atau tindakan perkusi dengan memantau tanda-tanda vital 
dan status pernafasan pasien. 

 

5-10 menit 

(inhalasi) 

 

 

2-3 menit 

(clapping) 

2. Relaksasi nafas dalam 

a.  Pasien menarik napas dalam-dalam melalui hidung selama 4 

detik, tahan selama  3 detik, lalu menghembuskan napas secara 

perlahan melalui mulut 

b. Pasien melakukan relaksasi napas dalam hingga 3 kali 

 

 

 

Total  ±  20 

menit  

 

(Sumber : Taniasari ., 2018)  
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Lampiran III 

Lembar Pengkajian IGD 
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Lampiran IV 

Lembar Bimbingan  
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Lampiran V 

Lembar Informed Concent  

 

INFORMED CONCENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipasi) 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai studi kasus yang 

akan dilakukan oleh Al Ani Subekti  dengan judul “Asuhan keperawatan pada 

pasien PPOK dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di 

IGD RS PKU Muhammadiyah Gombong”.  

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada studi kasus ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama studi kasus ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 

 

Gombong, …….…………. 

Saksi,               Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

              (..............................)    (              ) 
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Lampiran VI 

Lembar Penjelasan Untuk Mengikuti Penelitin (PSP) 

 

 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

 

Kami adalah mahasiswa berasal dari Universitas Muhammadiyah Gombong 

dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam studi kasus 

yang berjudul “Asuhan keperawatan pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di IGD RS PKU Muhammadiyah 

Gombong”.  

1. Tujuan dari studi kasus ini adalah melakukan asuhan keperawatan pada pasien 

PPOK dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di IGD 

RS PKU Muhammadiyah Gombong.  

2. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15- 20 

menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu 

khawatir karena studi kasus ini untuk kepentingan pengembangan asuhan atau 

pelayanan keperawatan. 

3. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada studi kasus ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan dan tindakan 

yang diberikan. 

4. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan. 

5. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti dengan nomor Handphone 083844063897 

 

Mahasiswa 

 

 

Al Ani Subekti 
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Lampiran VII 

Lembar Uji Turnitin 
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Lampiran VIII 

Lembar Konsul Abstract 

 

 


